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ABSTRACT
Interactive learning media is able to make students active and increase learning independence so that they can support the demands of the 2013 curriculum in the learning process, the purpose of this research is to develop an integrated PowerPoint-iSpring learning media for prompting questions on hydrocarbon material. The development model used is the Plomp model. The developed media was assessed by 5 material expert validators who assessed the validation of media content and constructs, and 3 media expert validators who assessed media technicalities. Data collection techniques consisted of content validation questionnaires, constructs and media experts. The results of the assessment of each questionnaire were assessed using the Aikens'V formula with an average value of V on content, construct and media technical validation, respectively 0.93; 0.93; 0.94 so that it can be concluded that the PowerPoint-iSpring learning media integrated prompting questions on the hydrocarbon material that has been developed is valid.
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ABSTRAK
Media pembelajaran interaktif mampu membuat siswa aktif dan meningkatkan kemandirian belajar sehingga dapat mendukung tuntutan kurikulum 2013 pada proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada materi hidrokarbon. Model Plomp merupakan model penelitian yang dipilih pada penelitian pengembangan. Penilaian pada media dinilai oleh 5 validator ahli materi yang menilai validasi konten dan konstruk media, serta 3 validator ahli media yang menilai teknis media. Teknik pengumpulan data terdiri dari angket validasi konten, konstruk dan ahli media. Hasil penilaian terhadap masing masing angket dinilai dengan formula Aikens’V dengan rata-rata nilai V pada validasi konten, konstruk dan teknis media secara berturut turut sebesar 0.93; 0.93; 0.94 sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada materi hidrokarbon yang telah dikembangkan valid.  
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Pendahuluan
Proses pembelajaran dengan kurikulum 2013 menuntun siswa untuk lebih aktif dan terpacu dalam belajar sehingga proses pembelajaran terpusat pada siswa (student center) (kemendikbud, 2014). Salah satu upaya yang mendukung tuntutan kurikulum 2013  dalam proses pembelajaran adalah menggunakan teknik pertanyaan prompting (Mayasari dkk., 2014). Pertanyaan prompting  merupakan serangkaian pertanyaan yang bersifat menuntun siswa dalam menemukan konsep pembelajaran (Muthmainnah dkk., 2019). Sehingga siswa dapat terlibat aktif selama pembelajaran (Lasmo dkk., 2017; Kumala & Mahdian, 2015; Anwar, 2017), dan dengan menggunakan pertanyaan prompting proses pembelajaran dapat berpusat pada siswa (student center) (Abidin, 2017).
Materi hidrokarbon adalah satu diantara banyaknya materi kimia SMA yang dianggap sulit karena cakupan dan konsep konsep materi hidrokarbon yang banyak dan harus dikuasai oleh siswa sehingga memerlukan waktu yang lama untuk memahaminya (Fakhrurrazi dkk., 2017). Selain itu hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terjadinya kesulitan belajar siswa dalam memahami materi hidrokarbon disebabkan karena dominannya metode ceramah, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dan minimnya latihan soal yang diberikan selama proses pembelajaran (Sunyono, 2009; Fakhrurrazi dkk, 2017; Mawar dkk., 2019). Hal ini selajan dengan pra penelitian di SMAN 1 X KOTO dan SMAN 4 Padang bahwa cenderungnya penerapan penggunaan metode ceramah sehingga siswa kurang terlibat selama proses pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan belum menuntun siswa menemukan konsep secara mandiri. Nyatanya untuk membantu siswa dalam memahami materi hidrokarbon dibutuhkan alat bantu yang dapat menyajikan materi hidrokarbon sampai dalam bentuk permodelan tiga (Syafriani dkk., 2017)
Salah satu alat bantu/ penunjang pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa adalah media pembelajaran (Furqon dkk., 2020; Wardani, 2013). Media pembelajaran dapat mendukung keberhasilan penerapan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran seperti meningkatkan kemandirian belajar (Fitriatun, 2019) dan meningkatkan keaktifan siswa (Yunita dkk, 2017; Sundari, 2016; Jaya dkk, 2019). Media pembelajaran berbasis teknologi informasi komunikasi/ TIK menjadikan pembelajaran lebih interaktif, menstimulasi siswa, memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Putri  2015; Kharisma, 2019; Marzoan, 2014)
Pemanfaatan teknologi dapat kita gunakan beberapa software seperti PowerPoint. PowerPoint adalah software yang digunakan khusus untuk membuat media persentasi yang menarik dengan memanfaatkan tools yang terdapat pada PowerPoint sehingga menjadikan media presentasi yang efektif dan interaktif (Suratman, 2007; Bimo, 2016). PowerPoint akan menghasilkan media yang menarik jika dikombinasikan dengan software lain seperti software iSpring yang dapat mengubah PowerPoint kedalam bentuk HTML/ Flash (Suprapti, 2016, Surakarta dkk, 2019).  iSpring memiliki kelebihan dalam membuat soal soal Quiz atau evaluasi yang dapat mengacak urutan nomor soal dan jawaban soal antara satu user dengan user yang lainnya dan jawaban siswa langsung bisa terlihat melalui E-mail pengampu (Surakarta dkk 2019). iSpring juga menyediakan berbagai jenis soal quiz yakni True/ False, Multiple Choice, Multiple Response, Type In, Matching, Sequence, Numeric, Fill In The Blank, Multiple Coice Text, Dan Word (Hernawati, 2010). 
Beragamnya jenis pertanyaan yang tersedia pada software iSpring dapat dimanfaatkan dalam penyajian pertanyaan prompting  sehingga diharapkan dapat mengurangi kebosanan siswa dalam menjawab pertanyaan pertanyaan menuntun. Serta melalui multimedia yang terintegrasi pertanyaan prompting diharapkan dapat membantu siswa menemukan konsep secara mandiri dan proses pembelajaran dapat berpusat kepada siswa sehingga tercapainya tujuan pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 2013.
Metode
Penelitian ini tergolong penelitian pengembangan/ Design research dengan model pengembangan Plomp. Subjek pada penelitian ini yaitu dosen ahli materi jurusan kiia FMIPA UNP, guru kimia, dosen ahli media, dan siswa kelas XI SMA/ MA. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar panduan wawancara, angket validasi konten dan konstruk serta angket ahli media. Data hasil validasi diolah menggunakan formula Aiken’s V 
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Keterangan :
Io = skor terendah penilaian validitas
c = skor tertinggi penilaian validitas
r = skor yang diberikan validator
n = jumlah validator
(Retnawati, 2016)
Hasil pengolahan data berpedoman pada nilai Aikens dimana jika angket berskala 5 dan jumlah validator 5, maka nilai minimum kevalidan sebesar 0.80. jika angket berskala 5 dan jumlah validator 3 maka nilai minimum kevalidannya sebesar 0.92 (Aikens, 1985).
Tiga tahapan pada model Plomp yakni penelitian pendahuluan (preliminary research), tahap pengembangan (prototyping phase) dan tahap penilaian (Assesment phase) (Plomp, 2013). Namun penelitian ini hanya sampai tahapan pengembangan (prototyping phase)
Tahap preliminary research meliputi tiga tahapan. Pertama analisis kebutuhan dan konteks (needs and context analysis) analisis ini dilakukan untuk melihat gambaran pada proses pembelajaran sehingga didapatkan apa permasalahan yang harus diperbaiki dari gambaran tersebut, sedangkan analisis konteks bertujuan mengeksplor masalah yang didapatkan dari tahapan analisis kebutuhan. Kedua, tinjauan literatur tahapan ini dilakukan dengan mencari dan memahami referensi terkait produk yang akan dikembangkan yaitu media pembelajaran PowerPoint-iSpring, pertanyaan prompting dan materi hidrokarbon. Ketiga, pengembangan kerangka konseptual (conceptual framework) kerangka ini mengacu pada semua konsep yang mendasari suatu produk yang ingin dikembangkan.
Tahap selanjutnya yakni tahap prototyping phase/ tahap pengembangan. Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan prototype PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting yang valid. Tahap ini dilakukan secara kontinu dan dievaluasi secara formatif untuk meningkatkan kualitas prototype. Tahap prototype meliputi empat kegiatan. Pertama prototype I dihasilkan dengan mendesain media setara pertanyaan pertanyaan prompting. Kedua, prototype II dihasilkan dengan melakukan evaluasi formatif yakni self evaluation terkait kelengkapan komponen komponen media pembelajaran PowerPoint-iSpring. Ketiga, prototype III dihasilkan dengan melakukan evaluasi formatif yakni one to one evaluation dan expert riview untuk mengetahui tingkat kevalidan media PowerPoint-iSpring. Keempat, prototype IV dihasilkan dengan melakukan evaluasi formatif small group evaluation untuk mengetahui tingkat kepraktisan media PowerPoint-iSpring
Hasil dan diskusi
1 
2 
3 
Preliminary Reseach 
Need and context analysis
Tahapan analisis ini dilakukan untuk melihat gambaran terkait kondisi permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran pada materi hidrokarbon sehingga nantinya diperoleh solusi dari gambaran permasalahan yang didapatkan. Hasil yang diperoleh bahwa kurikulum 2013 menuntut siswa untuk terlibat aktif terutama dalam menemukan konsep secara mandiri selama proses pembelajaran (Indah, 2015). sehingga proses pembelajaran terpusat kepada siswa (student center) (Trisdiono, 2015). Namun nyatanya berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan proses pembelajaran pada materi hidrokarbon masih kurang berpusat kepada siswa karena metode pembelajaran yang digunakan berupa ceramah, latihan, diskusi dan media pembelajaran  yang digunakan masih kurang interaktif berupa buku paket, LKS, modul, LKPD sehingga menyebabkan kurangnya keaktifan  siswa selama proses pembelajaran, selain itu menurut siswa materi hidrokarbon ini juga tergolong materi yang sulit hal ini juga diungkapkan dalam berbagai penelitian sebelumnya yakni ditemukannya siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi hidrokarbon (Muliawati, 2011; Miranda, 2012; Harmon, 2011). Berdasarkan hasil penelitian lainnya proses pembelajaran masih dominan menggunakan metoda ceramah, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran (Sunyono, 2009; Fakhrurrazi dkk, 2017). Sehingga dari hal ini tuntutan kurikulum 2013 masih belum terdukung sepenuhnya.
Literature review
Literature review dilakukan untuk menganalisis hal-hal terkait inovasi yang akan dikembangkan untuk menjadi solusi dari gambaran permasalahan yang didapatkan pada analisis kebutuhan. Hasil yang diperoleh dari literature review sebagai berikut:
1. PowerPoint merupakan satu diantara software yang dapat dikembangkan untuk menjadikan media pembelajaran bersifat interaktif (Bimo, 2016; Suratman, 2007). Media pembelajaran PowerPoint berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar siwa (Fitriyani dkk., 2017)
2. iSpring salah satu software yang dapat di add inskan ke PowerPoint sehingga menghasilkan media pembelajaran berbasis HTML dan dapat diakses melalui PC/ Smartphone, selain itu iSpring juga memiliki berbagai variasi jenis soal yakni True/ False, Multiple Choice, Multiple Response, Type In, Matching, Sequence, Numeric, Fill In The Blank, Multiple Coice Text, Dan Word (Hernawati, 2010). Media pembelajaran interaktif terintegrasi  iSpring dapat meningkat kemandirian belajar siswa (Tani Sekar., dan Ekawati, 2017)
3. Prompting merupakan salah satu teknik pembelajaran yang membantu siswa untuk menuntun menemukan konsep secara mandiri (Muthmainnah dkk, 2019) sehingga siswa dapat terlibat aktif (Lasmo dkk., 2017). selama proses pembelajaran sehingga dapat mendukung tuntutan kurikulum 2013. Selain itu pertanyaan prompting juga dapat meningkatkan aktivitas menjawab dan kualitas dari jawaban yang diberikan (Guspatni dkk., 2018)
Conceptual framework 
Kerangka konseptual digunakan untuk menghubungkan konsep konsep dasar terkait pengembangan media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada materi hidrokarbon kelas XI SMA/MA. Informasi mengenai hasil dari conseptual framework dilihat pada Lampiran 1.
Prototyping Phase 
Prototype I
Tahapan ini dihasilkan dengan melakukan rancangan pertanyaan pertanyaan prompting untuk menuntun siswa dalam menemukan konsep, dan merancang media pembelajaran PowerPoint-iSpring dengan membuat storyboard yang berisikan komponen penting yang harus ada pada media seperti Cover, profil pengembang media, home page, petunjuk penggunaan, KD & IPK, materi materi pembelajaran hidrokarbon, Serta merancang quiz untuk memantapkan pemahaman siswa perancangan media ini menggunakan aplikasi PowerPoint 2010 dan iSpring suite 9. Tampilan desain Cover dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tampilan desain cover
Desain tampilan cover dirancang dengan semenarik mungkin dengan menggunakan paduan warna yang tidak mencolok dan didukung dengan gambar gambar terkait materi hidrokarbon, dan disajikan judul identitas pengarang. Selain itu media juga disajikan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknik prompting. Contoh pertanyaan prompting yang disajikan pada media dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tampilan Salah Satu Materi Hidrokarbon dengan Pertanyaan Prompting
Prototype II
Prototype II dihasilkan dengan melakukan evaluasi formatif yakni self evaluation dengan menggunakan daftar ceklis terkait komponen-komponen yang penting pada media pembelajaran PowerPoint-iSpring. Hasil self evaluation dilakukan revisi terhadap media PowerPoint-iSpring sehingga akan dihasilkan ptototype II.
Prototype III
Prototype II yang telah dihasilkan dievaluasi secara formatif berdasarkan expert review dan one to one evaluation sehingga nantinya dihasilkan prototype III. Expert review dilakukan oleh 5 validator ahli materi yang akan menilai validasi konten dan validasi konstruk serta 3 validator ahli media yang akan menilai validasi teknis  terhadap media PowerPoint-iSpring. Pengolahan data validasi menggunakan rumus Aikens’V. 
Hasil dari penilaian untuk validasi konten didapatkan nilai rata-rata V keseluruhan IPK materi hidrokarbon sebesar 0.93 sehingga berdasarkan nilai pada tabel Aikens V konten media dapat dinyatakan valid, hal ini berarti IPK yang disajikan pada media telah sesuai dengan KD 3.1, materi hidrokarbon yang disajikan dengan pertanyaan prompting yang memuat gambar, video, dan animasi telah sesuai dengan keilmuan kimia, serta dikemas dalam bentuk media pembelajaran yang interaktif sehingga dapat meningkatkan perhatian siswa (Atmawarni, 2011). serta Proses pembelajaran dapat berpusat kepada siswa (Mayasari, 2014). Hasil validasi konten disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rata-rata hasil validasi konten keselurahan IPK
	IPK yang dinilai
	Rata-rata 
nilai V
	kategori

	IPK 3.1.1
	0.93
	Valid

	IPK 3.1.2
	0.93
	Valid

	IPK 3.1.3
	0.93
	Valid

	IPK 3.1.4
	0.94
	Valid

	IPK 3.1.5
	0.94
	Valid

	IPK 3.1.6
	0.93
	Valid

	Rata-rata nilai V validasi konten keseluruhan IPK
	0.93
	Valid 



Hasil dari penilaian untuk validasi konstruk didapatkan nilai rata-rata V keseluruhan IPK materi hidrokarbon adalah 0.93 Sehingga berdasarkan nilai pada tabel Aikens V konstruk media dapat dinyatakan valid, hal ini dapat diartikan bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan sudah menarik, tulisan dan bahasa yang digunakan pada pertanyaan prompting mudah dimengerti serta kombinasi media seperti gambar, video, animasi yang dimuat dalam media dapat diamati dengan jelas oleh sebab itu  media pembelajaran ini mampu meningkatkan minat  belajar siswa (Faradila & Aimah, 2018; Nazmi, 2017) dan mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran (Sapriyah, 2019). Hasil validasi konten dimuat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata hasil validasi konstruk keselurahan IPK
	IPK yang dinilai
	Rata-rata 
nilai V
	kategori

	IPK 3.1.1
	0.93
	Valid

	IPK 3.1.2
	0.93
	Valid

	IPK 3.1.3
	0.93
	Valid

	IPK 3.1.4
	0.92
	Valid

	IPK 3.1.5
	0.93
	Valid

	IPK 3.1.6
	0.93
	Valid

	Rata-rata nilai V validasi konstruk keseluruhan IPK
	0.93
	Valid 



Hasil penilaian validasi ahli teknis media didapatkan nilai rata-rata V keseluruhan aspek mendapatkan nilai rata rata aikens sebesar 0.94 sehingga kualitas teknis media PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada materi hidrokarbon dapat dinyatakan valid. Hal ini berarti pada media terdapat navigasi yang dapat menciptakan komunikasi dua arah pada siswa sehingga mempermudah pengoperasian media (Prastowo, 2011).  dan dapat diuji cobakan kepada siswa. Hasil validasi ahli media dimuat pada Tabel 3. 
Tabel 2. Rata-rata hasil validasi ahli media keselurahan aspek
	Aspek yang dinilai
	Rata-rata 
nilai V
	kategori

	Komunikasi visual
	0.94
	Valid

	Teknis 
	0.95
	Valid

	Rata-rata nilai V semua aspek
	0.94
	Valid 



Penilaian yang dilakukan oleh validator terdapat saran atau masukkan untuk perbaikan media PowerPoint-iSpring. Saran atau masukkan ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan perbaikan sehingga diperoleh media PowerPoint-iSpring yang lebih baik. 
Evaluasi formatif one to one evaluation dilakukan dengan mewawancarai siswa yang telah melakukan uji coba penggunaan media PowerPoint-iSpring, tujuan dari wawancara ini untuk mendapatkan saran dari siswa terkait kejelasan, kemenarikkan media, dan kemudahan penggunaan media. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa tampilan media PowerPoint-iSpring sudah jelas dan menarik siswa dalam menggunakan media sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari materi (Hamzah dkk., 2012), pertanyaan prompting yang disajikan sudah jelas dan mudah dimengerti sehingga dapat menuntun siswa dalam menemukan konsep secara mandiri sehingga meningkatkan keaktifan siswa (Kumala & Mahdian, 2015), kemandirian belajar (Abidin, 2017). Penggunaan gambar, video, animasi yang disajikan jelas dan menarik perhatian siswa dan secara umum media PowerPoint-iSpring memiliki kemudahan dalam pengaplikasian karena terdapat petunjuk penggunaan yang  jelas dan mudah dipahami. Namun ada beberapa saran dari siswa seperti ada beberapa huruf yang tidak terlalu jelas oleh sebab itu dilakukan revisi sesuai saran sehingga akan diperoleh prototype III.
KESIMPULan
Media pembelajaran PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada materi hidrokarbon kelas XI SMA/ MA dengan menggunakan model pengembangan Plomp dengan nilai V validasi konten, konstruk dan ahli media berturut turut sebesar 0.93; 0.93; 0.94 Sehingga dapat disimpulkan media PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada materi hidrokarbon telah valid dalam hal konten, konstruk dan kualitas teknis. 
Keterbatasan dan implikasi untuk penelitiAn LAin
Media PowerPoint-iSpring yang telah dikembangkan dihasilkan dalam bentuk HTML sehingga untuk akses menggunakan Smartphone harus dipublish lagi kedalam bentuk aplikasi dengan bantuan aplikasi berbayar yaitu Web to apk builder.
Penelitian yang telah dilakukan dengan model pengembangan Plomp hanya sampai tahap pengembangan/ prototype III. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan tahapan pengembangan berikutnya yakni tahap prototype IV small group dan tahapan assisment phase agar media pembelajaran yang telah dikembangkan teruji secara kepraktikalitasan dan keefektifitasnya.
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